
RETORIKA DAKWAH USTADZ MUHIBBIN BAKHRUN, Lc. 
DALAM ACARA MUTIARA PAGI DI RRI PURWOKERTO 

 
 
 

 
 
 
 

SKRIPSI  
 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Strata Satu Komunikasi Islam (S.Kom.I) 
 
 
 

Oleh: 
 

R O Y Y A N 
NIM : 07210008 

 
 

Pembimbing 
 

Drs. Mokh. Sahlan, M.Si. 
NIP. 196805011993031006 

 
 
 
 

JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSTIAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2014 









v 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

� AyahanAyahanAyahanAyahanda da da da Iwan Abdul Rohman Iwan Abdul Rohman Iwan Abdul Rohman Iwan Abdul Rohman dandandandan    iiiibunda bunda bunda bunda 
AtikahAtikahAtikahAtikah    yangyangyangyang    tak hentitak hentitak hentitak henti----hentinya meneteskan air hentinya meneteskan air hentinya meneteskan air hentinya meneteskan air 
mata dan keringat serta memanjatkanmata dan keringat serta memanjatkanmata dan keringat serta memanjatkanmata dan keringat serta memanjatkan    do’a dan do’a dan do’a dan do’a dan 
kasih sayangnyakasih sayangnyakasih sayangnyakasih sayangnya, , , , memberikan memberikan memberikan memberikan motivasimotivasimotivasimotivasi    dan dan dan dan 
bimbingannya, cintanya yangbimbingannya, cintanya yangbimbingannya, cintanya yangbimbingannya, cintanya yang    sungguh tak sungguh tak sungguh tak sungguh tak 
terhinggaterhinggaterhinggaterhingga    sampai kapanpun juga.sampai kapanpun juga.sampai kapanpun juga.sampai kapanpun juga.    Semoga aku Semoga aku Semoga aku Semoga aku 
bisa menjadi anak yang berbakti kepada mereka.bisa menjadi anak yang berbakti kepada mereka.bisa menjadi anak yang berbakti kepada mereka.bisa menjadi anak yang berbakti kepada mereka.    

� UntUntUntUntuk uk uk uk adikadikadikadikku Abdul Hakimku Abdul Hakimku Abdul Hakimku Abdul Hakim, terima kasih buat , terima kasih buat , terima kasih buat , terima kasih buat 
semuanya.semuanya.semuanya.semuanya.    

� Dini Sandiani yang terus memberikan Dini Sandiani yang terus memberikan Dini Sandiani yang terus memberikan Dini Sandiani yang terus memberikan semangatsemangatsemangatsemangat    
kala sedang menjumpai titik jenuhkala sedang menjumpai titik jenuhkala sedang menjumpai titik jenuhkala sedang menjumpai titik jenuh....    

� Seluruh Maha Guru yang telah membimbingku Seluruh Maha Guru yang telah membimbingku Seluruh Maha Guru yang telah membimbingku Seluruh Maha Guru yang telah membimbingku 
dalam pencarian ilmu.dalam pencarian ilmu.dalam pencarian ilmu.dalam pencarian ilmu.    

� AlmaAlmaAlmaAlmamater tercinta, Jurusan Kommater tercinta, Jurusan Kommater tercinta, Jurusan Kommater tercinta, Jurusan Komuuuunikasi dan nikasi dan nikasi dan nikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
KomunikasiKomunikasiKomunikasiKomunikasi    Universitas Islam Negeri Sunan Universitas Islam Negeri Sunan Universitas Islam Negeri Sunan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga YogyakartaKalijaga YogyakartaKalijaga YogyakartaKalijaga Yogyakarta....    



 vi

MOTTO 
 
 
 
 
 

äí÷Š$# 4’ n<Î) È≅‹Î6y™ y7În/u‘ Ïπ yϑ õ3 Ït ø:$$ Î/ Ïπ sà Ïãöθyϑ ø9$#uρ Ïπ uΖ|¡pt ø: $# ( Ο ßγ ø9Ï‰≈ y_uρ  ÉL ©9$$Î/ }‘Ïδ 
ß |¡ômr& 4 ¨βÎ) y7−/u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅|Ê  tã Ï& Î#‹ Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟ n= ôã r& tÏ‰ tG ôγßϑø9$$Î/ ∩⊇⊄∈∪  

 
"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk."1 

                                                
1  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta :Sygma Examedia 

Akanleema, 2009), hlm. 281 



vii 

KATA PENGANTAR 

 الرحيم الرحمن االله بسم

 أن أشهد. كله الدين على ليظهره الحق ودين بالهدى رسوله أرسل الذي الله الحمد

 على وسلم صل اللهم. ورسوله هعبد محمدا أن وأشهد. له لاشريك وحده اهللالا لااله

 .بعد أما أجمعين وصحبه أله  وعلى محمد ناسيد
Pada kesempatan ini penyusun ingin menghaturkan puji syukur kepada 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya kepada penyusun. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 

kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa dari alam kegelapan 

menuju alam yang terang benderang dan penuh dengan ilmu pengetahuan. 

Dalam penyelesaian skripsi ini, yang berjudul “Retorika Dakwah Ustadz 

Muhibbin Bakhrun, Lc. Dalam Acara Mutiara Pagi Di R RI Purwokerto”  

sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata I dalam 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tentunya tidak terlepas dari bantuan dan dukungan 

dari berbagai pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini, hingga 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan segala kekurangannya. Karenanya, 

patutlah  penyusun mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

mereka yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

terutama kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. 

H. Musa Asy’arie. 



viii 

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Bapak Dr. H. Waryono Abdul Ghofur, M.Ag. 

3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Ibu Khoiro Ummatin, S.Ag, M.Si. dan Bapak 

Khadiq, S.Ag, M.Hum. 

4. Drs. Mokh. Sahlan, M.Si. yang telah memberikan bimbingan dan arahan  

kepada penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini.  

5. Bapak Saptoni, M.A. selaku Pembimbing Akademik (PA) yang selalu 

mengarahkan dan memberi saran selama masa perkulihan. 

6. Seluruh Dosen dan Staff Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang tidak dapat penyusun sebutkan satu-

satu yang telah memberikan ilmunya untuk kami. 

7. Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. terimakasih telah meluangkan waktunya, 

memberikan ilmu, motivasi, dan do’a kepada peneliti dalam mengerjakan 

penelitian ini. 

8. Segenap crew produksi RRI program acara Mutiara Pagi, Mba Vina dan Mas 

Ahmadi Faturohman yang telah memberikan informasi dalam menyelesaikan 

penelitian ini. 

9. Ayahanda tersayang Iwan Abdul Rohman dan Ibundaku tercinta Atikah, 

terima kasih atas kucuran keringat dan do’a yang tidak pernah lupa engkau 

panjatkan serta tidak pernah lelah mensupport kami. 

10. Adikku Abdul Hakim, yang selalu mengingatkan dan memberi dukungan, 

yang selalu memberi warna dan motivasi, kepada penulis. 



ix 

11. Sahabatku-sahabatku Viky, Andi, Jo, Isma, Aziz, Ratih yang selalu 

mensupport dalam penyusunan skripsiku, yang tiada henti-hentinya marah 

saat aku males. 

12. Teman-teman KOMPENI SUKIJO, Duo Bayu, Kiwil, Anas, Kentung, Bung 

Ben, Lesung, Dedy, Basith, Rosyid, Ari gondrong, Nia, Lala dan kawan-

kawan yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu makasih buat motivasi dan 

do’a kalian.  

13. Teman-teman merem melek KBPS, Abidin, Hamdi, Aziz, Tajul, Ai, Isnan, 

Asmuy, Fajar, Asep, Dimas, Bayu terimakasih suportnya. 

14. Semua pihak yang terlibat langsung ataupun yang tidak secara langsung yang 

telah ikut berpartisipasi dan memberikan dukungan pada penyusun. 

Dalam skripsi ini tentunya masih banyak kekurangan, oleh karena itu 

kritik dan saran dari para pembaca sangat diharapkan dalam rangka perbaikan dan 

penyempurnaan karya ilmiah ini. Semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi 

penyusun dan para pembaca pada umumnya serta dapat menjadi khasanah serta 

sebagai wujud pengabdian penyusun kepada masyarakat, ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu Komunikasi Penyiaran Islam. Atas semua bantuan yang diberikan 

kepada penyusun, semoga Allah SWT memberikan balasan yang layak. Amin. 

 
Yogyakarta, 28 Februari 2014 

Penyusun 

 

 
Royyan 

NIM : 07210008 



 x

ABSTRAK 
 

Dakwah menggunakan lisan atau ceramah merupakan salah satu metode 
penyampaian dakwah yang banyak dipakai di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat kita. Dakwah menggunakan metode ceramah membutuhkan 
kemampuan berbicara yang baik, mengolah kata dan bahasa. Kecakapan 
seseorang untuk berbicara adalah anugerah dan karunia yang dilimpahkan oleh 
Allah SWT, namun kepandaian untuk berbicara yang baik itu memerlukan latihan 
dan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan tentang seni berbicara disebut retorika.  

Agar ceramah dapat berlangsung dengan baik, memikat dan menyentuh 
akal dan hati sasaran dakwahnya maka pemahaman tentang retorika menjadi 
perkara yang penting bagi para da’i. Dari sinilah maka peneliti ingin meneliti 
retorika seorang da’i yaitu Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. Selanjutnya yang 
menambah penulis tertarik untuk mengadakan penelitian ini adalah kesederhanaan 
Ustadz Muhibbin Bakhrun dalam menyampaikan pesan dakwahnya ketika 
berceramah dan dari banyaknya jamaah beliau. Dalam hal ini penulis mencoba 
untuk meneliti retorika dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. ketika 
menyampaikan ceramahnya dalam acara Mutiara Pagi di RRI Purwokerto. 

RRI menjembatani kebutuhan masyarakat akan ajaran agama Islam 
melalui sebuah acara yaitu siaran Mutiara Pagi agar dakwah dapat lebih efektif 
dan efisien sampai kepada pendengar. Program acara Mutiara Pagi merupakan 
sebuah program sebagai ajang silaturahmi antara para mubaligh dan para jamaah 
melalui udara. Acara Mutiara Pagi diharapkan bisa menjadi dampak positif yaitu 
masyarakat itu jadi sering bertanya pada narasumber mengenai persoalan yg 
berkaitan dengan keagamaan. Acara Mutiara Pagi disiarkan secara live setiap hari 
pukul 05.00-06.00 WIB. Format acara Mutiara Pagi adalah dialog interaktif. 
Ustadz Muhibbin menjadi narasumber dalam acara Mutiara Pagi setiap hari rabu.  

Dalam penelitian ini penulis tidak terjun langsung pada peristiwa dimana 
data diperoleh karena peneliti menggunakan dokumentasi yang berupa rekaman 
retorika dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun episode 21 Agustus-18 September 
2013. Subyek dalam penelitian ini adalah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. dan 
yang dijadikan obyeknya adalah retorika dakwahnya. Sedangkan jenis penelitian 
ini merupakan deskriptif-analisis. Yaitu sebagai prosedur penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan obyek penelitian. 

Kesimpulan dari hasil penelitian dapat diperoleh bahwa dalam 
menyampaikan dakwahnya sebagian besar Ustadz Muhibbin Bakhrun sudah 
menggunakan kaidah-kaidah retorika yang ada. Seperti penggunaan komposisi 
pesan, organisasi pesan, langgam, humor, dan himbauan. Namun masih ada 
beberapa ceramah beliau yang masih belum menggunakan kaidah retorika secara 
utuh, hal tersebut dapat menimbulkan kesalah pahaman dalam memaknai pesan 
yang disampaikan kepada pendengar. 
 
Kata Kunci : Retorika dakwah, Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc., RRI Purwokerto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Agar memperoleh pengertian yang jelas tentang judul skripsi ini yaitu 

“Retorika Dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. Dalam Acara Mutiara Pagi 

Di RRI Purwokerto” dan untuk menghindari kemungkinan terjadi kesalah 

pahaman istilah-istilah tersebut, maka judul di atas perlu diberikan penegasan 

dan penjelasan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan penulis, sebagai 

berikut:  

1. Retorika Dakwah  

Retorika oleh Aristoteles diartikan sebagai the art of persuation, 

yaitu ilmu kepandaian berpidato atau teknik dan seni berbicara di depan 

umum.1 Ada yang mengartikan retorika sebagai seni menggunakan bahasa, 

atau kepandaian menggunakan bahasa dengan suatu cara, untuk 

menghasilkan kesan terhadap pendengar dan pembaca.2 

Selain dua pendapat di atas ada yang mengartikan retorika sebagai 

ilmu yang menjelaskan tentang bagaimana teknik seni berbicara di depan 

umum sehingga orang merasa senang dan tertarik untuk mendengarkan 

uraian dan pendapat-pendapat yang disampaikan kepada orang lain dengan 

                                                             
1 AH. Hasanudin, Retorika Dakwah dan Publistik Kepemimpinan (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1982), hlm. 11. 
2 Basrah Lubis, Metodologi dan Retorika Dakwah, (Jakarta: CV Turisina, 1991), hlm. 57. 
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maksud agar orang tersebut dapat memahami, mengetahui, menerima serta 

bersedia untuk melaksanakan ajaran yang disampaikan.3 

Dakwah adalah panggilan, seruan, ajakan. Segala kegiatan atau 

upaya untuk mengajak manusia kepada Islam4. Dengan demikian yang 

dimaksud dengan retorika dakwah dalam penelitian ini adalah kemampuan 

dalam menggunakan bahasa di depan umum untuk menyampaikan suatu 

pesan dakwah, sehingga pesan dakwah tersebut dapat disampaikan dengan 

baik, jelas, menarik, menyentuh kesadaran audience dan berkesan. Adapun 

kemampuan bahasa yang dimaksud di sini adalah susunan pidato 

(komposisi pesan, organisasi pesan), penggunaan bahasa (langgam, 

humor), pengunaan persuasif ( himbauan atau pesan). Dari ketiga dimensi 

tersebut, selanjutnya akan digunakan oleh penulis untuk melihat atau 

meneliti kenyataan retorika di lapangan, yaitu pada Retorika Ustadz 

Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam Acara Mutiara Pagi di RRI Purwokerto. 

2. Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. 

Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. adalah nama seorang mubaligh 

yang cukup dikenal di Purwokerto. Beliau selalu mengisi ceramahnya di 

RRI Purwokerto. Beliau merupakan da’i kedutaan Arab Saudi yang 

ditugaskan di Banyumas dan sekitarnya. Obyek dakwah beliau, selain 

berdakwah melalui radio, beliau mengajar di beberapa perguruan tinggi, 

mengajar di majelis-majelis taklim, memberikan ceramah di Lembaga 

Permasyarakatan Purwokerto, menyampaikan ceramah di Bank dan di 
                                                             

3 Gentasari Anwar, Retorika Praktis, Teknik dan Seni Berpidato. (Jakarta: Rinaka Cipta, 
1995), hlm 6. 

4 Roestandi, Ensiklopedi Dasar Islam, (Jakarta: Prandya Paramita, 1993), hlm. 51. 
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beberapa perkantoran yang ada di Purwokerto. Beliau juga sebagai 

pengurus yang menyiapkan kurikulum di yayasan Al-Irsyad Purwokerto 

dan Pesantren Putera Harapan. Ustadz Muhibbin Bakhrun memiliki jadwal 

yang padat, hal ini memberikan bukti adanya minat dan antusias audience 

dalam mengikuti ceramahnya. 

3. Mutiara Pagi 

Mutiara Pagi adalah salah satu nama program acara yang 

bermuatan dakwah di RRI Purwokerto. Program ini berdiri sejak tahun 

1997 dan masih berlanjut hingga sekarang. Program acara mutiara pagi 

merupakan salah satu program pilihan RRI Purwokerto karena banyak 

penggemarnya, dilihat dari banyak atensi yang masuk dari masyarakat 

Banyumas dan sekitarnya. Acara ini disiarkan secara live setiap hari pukul 

05.00-06.00 WIB. Acara ini disampaikan oleh Ustadz Muhibbin Bakhrun, 

Lc. dan beberapa ustadz lainnya, diantaranya:Ustadz Attabi’ Yusuf Zufki, 

Ustadz Khariri Shofa, Ustadz Mintaraga, M.A, Ustadz Hendro Kuncoro, 

Ustadz Fahruddin, Prof. Daelami, S.P., Ustadz Nuskhi Kusuma. Acara ini 

disampaikan dengan menggunakan metode dialog interaktif. Mutiara Pagi 

telah menjadi bagian dari suatu program dialog interakif bermuatan 

dakwah dengan segmentasi pendengar dari kalangan remaja-orang tua, 

baik dari kalangan pelajar maupun masyarakat umum.  

4. RRI Purwokerto 

Radio Republik Indonesia (RRI) Purwokerto diresmikan pada 

tanggal 20 Mei 1964. RRI Purwokerto berada di Jl. Jenderal Sudirman 427 
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Purwokerto, Banyumas-Jawa Tengah. RRI sebagai Lembaga Penyiaran 

Publik yang independen, netral dan tidak komersial berfungsi memberikan 

pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, 

serta menjaga citra positif bagi masyarakat Indonesia khusunya 

masyarakat Purwokerto dan sekitarnya. Radio Republik Indonesia (RRI) 

terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan visi dan misi tersebut dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

bidang keagamaan program Mutiara Pagi menjadi salah satu program RRI 

Purwokerto yang merupakan program bermuatan keagamaan. Program 

acara keagamaan Mutiara Pagi digunakan oleh para Mubaligh sebagai 

media untuk berdakwah melalui radio. 

Dari penegasan judul di atas dapat diambil kesimpulan maksud yang 

terkandung dalam penelitian ini adalah penulis ingin meneliti retorika dakwah 

yang digunakan Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. ketika menyampaikan 

ceramahnya dalam acara Mutiara Pagi setiap hari rabu pukul 05.00-06.00 WIB 

di RRI Purwokerto. Kemudian kemampuan retorika ini diukur melalui tiga 

dimensi retorika yaitu: susunan pesan pidato, penggunaan bahasa, dan 

penggunaan persuasif.  

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama dakwah artinya agama yang didalamnya terdapat 

kewajiban untuk menyebarkan kebenaran dan mengajak orang-orang yang 

belum mempercayainya. Kewajiban dakwah tersebut merupakan tugas suci 

yang harus diemban setiap pribadi muslim.  
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Dakwah berasal dari bahasa Arab, secara etimologi(harfiyah) dakwah 

mempunyai beberapa arti, di antaranya adalah seruan, ajakan, panggilan, do’a, 

permohonan, datang, undangan. Secara terminologis, menurut Jamaluddin 

Kafie, Dakwah didefinisikan: Setiap usaha dari seseorang atau kelompok 

manusia menyeru, mengajak, memanggil, mengundang atau mendo’ai diri 

sendiri, keluarga, dan orang lain atau masyarakat luas untuk patuh mengikuti 

agama Allah dan jejak Rasulullah SAW, dengan cara-cara tertentu demi 

kemaslahatan hidup di dunia dan di akhirat kelak.5 

Dakwah adalah usaha atau kegiatan yang mempunyai tujuan. Suatu 

kegiatan tidak bermakna jika tanpa arah tujuan yang jelas. Tujuan dakwah 

Islam adalah mengubah pandangan hidup seseorang, dari perubahan 

pandangan hidup ini akan berubah pula pola pikir dan sikap. 

ä3tFø9 uρöΝä3Ψ ÏiΒ ×π ¨Βé& tβθãã ô‰ tƒ’n<Î) Î�ö�sƒ ø: $#tβρã�ãΒù' tƒ uρÅ∃ρã�÷è pRùQ$$ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρÇtãÌ�s3Ψßϑ ø9 $#4y7 Í×‾≈ s9'ρ é& uρãΝè

δ šχθßsÎ=ø� ßϑø9 $#∩⊇⊃⊆∪  

 
Artinya:”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (Q.S Ali Imran: 104)6 
 

Dakwah dibutuhkan dalam Islam karena untuk menjembatani antara 

wahyu Ilahi dengan potensi yang ada pada manusia. Maka tugas risalah para 

Rosul dan tugas dakwah para da’i adalah mempertemukan wahyu Ilahi 

denngan apa yang ada pada diri manusia. Tanpa adanya dakwah tidak 
                                                             

5 Mahfudh Syamsul Hadi, dkk., Rahasia Keberhasilan Dakwah K.H. Zainuddin, M.Z, 
(Surabaya: Ampel Suci, 1994), hlm. 110. 

6 Ali-Imran (3): 104. 
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mungkin ajaran Islam dalam segala aspek dapat difahami dan diterima umat 

manusia. 

Dakwah atau ajakan kepada ma’ruf dan mencegah perbuatan yang 

munkar dapat dilakukan dengan berbagai cara, sesuai dengan kemampuan 

kita, dapat dilakukan dengan cara lisan, tulisan, melalui media, melalui 

kesenian, dan sebagainya. Pada prinsipnya segala sesuatu yang mempermudah 

sampainya pesan dakwah kepada sasaran dakwah dapat digolongkan menjadi 

media dakwah. 

Agar sampai pada sasaran yang dimaksud, sekiranya dibutuhkan media 

dakwah yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai, 

dengan ajaran agama, kewajiban, larangan, dan sebagainya yang dapat 

menjadikan jalan keselamatan bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat. 

Dakwah sangat dibutuhkan oleh manusia kapanpun dan dimanapun berada, 

hal ini karena setiap manusia senantiasa mendambakan kebahagiaan dan 

ketentraman hidup baik lahiriah maupun batiniah, selama hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak. Dengan demikian kehadiran para da’i sangat 

diperlukan. 

Penyampaian dakwah yang paling banyak dilakukan oleh para 

da’isampai saat ini adalah penyampaian dakwah yang dilakukan secara lisan, 

melalui ceramah atau pidato pada pengajian-pengajian. Akan tetapi dakwah 

dengan menggunakan metode ceramah, haruslah disampaikan dengan cara-

cara yang efektif sehingga dapat diterima oleh sasaran dakwah dan tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam menerima isi dari pesan yang disampaikan. 
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Untuk mewujudkan hal tersebut maka para da’i perlu mengetahui dan 

menguasai ilmu retorika. 

Dakwah dengan berceramah hendaknya dilakukan dengan 

menggunakan suatu cara atau aturan yang baik dengan pemilihan kata-kata 

dan pengaturan pesan di dalam penyampaian dakwahnya, supaya menarik dan 

membawa kesadaran hati. Adapun cara atau menyampaikan pesan yang baik, 

menarik dan meyakinkan dinamakan retorika. Memang tidak bisa dipungkiri 

bahwa keberhasilan ceramah dapat disebabkan beberapa faktor, seperti faktor 

hidayah yang diberikan oleh Allah SWT berupa kemahiran berceramah, faktor 

kewibawaan penceramah, kekuasaan, faktor keturunan, kekayaan dan lain 

sebagainya. Tetapi menurut penulis faktor penggunaan retorika lebih utama di 

antara faktor-faktor yang lain. 

Retorika merupakan bagian dari ilmu komunikasi. Retorika disebut 

sebagai seni berbicara di depan umum atau ucapan untuk menciptakan kesan 

yang diinginkan. Dengan demikian, di samping penguasaan konsepsi Islam 

dan pengalamannya, keberhasilan dakwah juga sangat ditentukan oleh 

kemampuan berbicara seorang da’i, dengan mad’unya yaitu jama’ah yang 

menjadi obyek dakwah. Rosulullah sendiri di dalam berdakwah selalu sangat 

berhati-hati, supaya pesan yang beliau sampaikan dapat diterima dengan baik 

dan jelas, sehingga dapat diterima oleh para umatnya. 

Penyampaian dakwah yang tidak memperhatikan aturan dan tata cara 

kaidah retorika yang baik, dapat mengakibatkan pesan dakwah yang 
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disampaikan kadang tidak mengenai sasaran dan tidak jarang kadang malah 

menyebabkan misalnya umat menjadi resah dan bosan. 

Dakwah atau ajakan kepada ma’ruf dan mencegah perbuatan yang 

munkar dapat dilakukan dengan berbagai cara.Berdakwah dapat dilakukan 

sesuai dengan kemampuan kita. Dakwah dapat disampaikan secara lisan, 

melalui tulisan, melalui media, melalui kesenian dan sebagainya. 

Seiring perkembangan zaman, metode dan media dakwah pun 

berkembang mengikuti kemajuan teknologi. Penggunaan media elektronik 

banyak dilakukan. Salah satunya yaitu berdakwah dengan menggunakan 

media radio. Masing-masing media mempunyai kekurangan dan kelebihan.  

Dakwah melalui radio juga memiliki berbagai kelebihan yang tidak 

dimiliki media lainnya. Setidaknya ada tiga faktor kekuatan utama yang 

dimiliki media radio yaitu pertama, dakwah menjadi tidak mengenal jarak dan 

rintangan. Melalui radio antara da’i dan audience (mad’u) tidak perlu tatap 

muka, audience tidak perlu mencemaskan keadaan cuaca seperti panas dan 

hujan karena dapat di dengarkan di dalam rumah. Kedua, radio mempunyai 

sifat langsung, dengan sifat langsung audience dapat menyimak dan jika ada 

hal-hal yang perlu dipertanyakan maka langsung dapat ditanyakan melalui 

telepon atau sms yang biasanya disediakan oleh pemancar radio. Ketiga, radio 

memiliki daya tarik yang kuat , terutama karena sifatnya santai dan dapat 

didengarkan sambil mengerjakan pekerjaan lain baik di kantor, di rumah, 

bahkan sambil menyetir mobil.  
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Perkembangan dakwah melalui media radio sangat pesat seiring 

dengan pesatnya pertumbuhan jumlah pemancar radio. Hampir semua stasiun 

radio memiliki acara khusus untuk dakwah misalnya kuliah subuh, ceramah 

dalam sebuah pengajian, khutbah jum’at yang direlay melalui radio. 

Berangkat dari latar belakang di atas maka penulis sangat tertarik 

untuk meneliti retorika seorang da’i dengan menggunakan media radio dalam 

aktivitas ceramahnya. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti retorika yang 

digunakan Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam menyampaikan ceramah. 

Selanjutnya yang menambah penulis tertarik untuk mengadakan penelitian ini 

adalah keberadaan Ustadz Muhibbin Bakhrun Lc. sebagai salah satu mubaligh 

ternama dan cukup terkenal baik dikalangan masyarakat. Beliau juga memiliki 

jadwal pengajian yang padat.   

Adapun alasan penulis memilih Ustadz Muhibbin Bakhrun Lc. sebagai 

subyek dalam penelitian ini di antara beberapa Ustadz yang menjadi 

narasumber dalam acara Mutiara Pagi adalah karena pengalaman Ustadz 

Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam berdakwah yang luas dibandingkan dengan 

narasumber Mutiara Pagi yang lain. Beliau sudah pernah berdakwah hampir 

ke seluruh pelosok daerah yang ada di Indonesia. Kemudian tingginya 

ekspetasi pendengar pada setiap ceramah serta banyaknya jumlah jama’ah 

Ustadz Muhibbin dibandingkan dengan jumlah jama’ah dari narasumber yang 

lain menggambarkan daya tarik Ustadz Muhibbin. Beliau mempengaruhi 

pendengar melalui keluasan pemahaman agama, kelugasan tutur kata, serta 

kemudahan pemilihan kata. Beliau selalu berdakwah dengan bil 
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hikmahdengan cara yang lemah lembut. Topik-topik ceramah dengan 

penggunaan bahasa yang ringan, cukup ilmiah, mudah dipahami dan dicerna 

oleh seluruh jama’ah. Alasan lainnya adalah Ustadz Muhibbin dikenal sebagai 

da’i yang moderat tidak fanatik pada satu golongan, selalu menggunakan 

referensi dengan dalil-dalil yang kuat dan sohih dalam penyampaian 

dakwahnya. Hal inilah yang sering dijadikan alasan pendengar mengagumi 

sosok Ustadz Muhibbin Bakhrun. Kemampuan persuasif Ustadz Muhibbin 

dalam memberikan muatan-muatan ceramah atau dakwahnya, 

mengindikasikan penggunaan retorika dakwah menjadi hal penting untuk 

menyampaikan pesan-pesan Islam pada setiap ceramahnya. Hal ini 

memberikan bukti antusias audience yang mengikuti ceramahnya. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis sebutkan di atas, maka 

dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan menjadi bahan kajian dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana susunan pesan pidato, penggunaan bahasa, serta 

penggunaan persuasif pada Retorika Dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. 

di RRI dalam acara Mutiara Pagi? 

D. Tujuan Penelitian 

Ingin mengetahui susunan pesan pidato, penggunaan bahasa, dan 

penggunaan persuasif yang disampaikan oleh Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. 

dalam acara Mutiara pagi di RRI Purwokerto. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan secara Teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan, wawasan dan referensi yang berhubungan dengan keilmuan 

dakwah bagi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam dalam 

mengkomunikasikan dakwah Islam. 

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan pelaksanaan dakwah, khususnya bagi para Mubaligh dalam 

melaksanakan dakwahnya sehingga pesan dakwah dapat diterima dengan 

baik oleh audiens. 

F. Kajian Pustaka 

Sebelum membahas lebih lanjut, untuk menghindari penelitian yang 

sama dalam satu obyek, maka perlu adanya penelusuran terhadap skripsi-

skripsi terdahulu. Penulis akan menelaah karya-karya lain yang membahas 

tentang retorika dakwah. Setelah mengadakan penelusuran, penulis 

menemukan skripsi yang berkaitan dengan penelitian penulis, di antaranya: 

1. Penelitian M. Wardan Salim tahun 2005 Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada program studi Komunikasi Penyiaran Islam 

dengan Judul “Retorika Dakwah Ustadz Wijayanto Pada Acara Sasisoma 

di Radio Geronimo Yogyakarta.” Skripsi ini membahas tentang bagaimana 

organisasi pesan, penggunaan bahasa dan penggunaan bentuk persuasif 

yang digunakan oleh Ustadz Wijayanto. Hasil dari penelitian ini bahwa 

Ustadz Wijayanto dalam mengawali ceramah biasanya dengan 

menyatakan terlebih dahulu gagasan utama, kemudian menarik 
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kesimpulannya. Langgam yang digunakan dalam ceramah beliau dominan 

menggunakan langgam agama (penyampaian ceramah dengan gaya ucapan 

yang lambat dan ceremonies), dalam penggunaan humornya beliau 

menggunakan belokan mendadak (penyampaian humor yang tidak 

disangka-sangka). Sedangkan penggunaan himbauan, dominan yang 

dipakai adalah rasional (meyakinkan orang lain dengan menggunakan 

ayat), motivasional dan ganjaran (menghimbau dengan menggunakan 

rujukan yang menjanjikan komunikate sesuatu yang mereka perlukan). 

Perpaduan teknik retorika membuat ceramahnya menjadikan ceramahnya 

enak di dengar.7 

2. Penelitian Endang Winarti tahun 2006 Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada program studi Komunikasi Penyiaran Islam 

dengan judul “Retorika Dakwah H. Sunardi Syahruri”. Hasil dari 

penelitian ini bahwa ceramah H. Sunardi Syahruri, hanya menggunakan 

urutan deduktif (menyatakan terlebih dahulu gagasan utama, kemudian 

memperjelasnya dengan keterangan panjang, penyimpulan dan bukti), 

beliau menggunakan langgamagama yaitu penyampaian ceramah dengan 

gaya ucapan yang lambatdan ceremonis. Beliaumenggunakan himbauan 

takut dan ganjaran yaitu menghimbau dengan cara menakut-nakuti para 

jamaah agar selalu berbuat baik dan akan mendapatkan pahala. Semua 

                                                             
7 M Wardan Salim, “Retorika Dakwah Ustadz Wijayanto Pada Acara SASISOMA (Sana 

Sini Soal Agama) Di Radio Gerenimo Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 91. 
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teknik humor beliau gunakan sehingga membuat ceramahnya menarik 

untuk didengarkan.8 

3. Penelitian Dwi Suryo Ismantono tahun 2011 Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada program studi Komunikasi Penyiaran 

Islam dengan judul “Retorika Dakwah Ustadz Yusuf Mansur dalam 

Program Nikmatnya Sedekah di MNCTV”. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif. Sedangkan penelitiannya bersifat 

deskriptif-analisis. Metode pengambilan data menggunakan tiga metode: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini bahwa 

organisasi pesan Ustadz Yusuf Mansur dengan deduktif, induktif, dan 

logis. Organisasi pesan deduktif digunakan sebagai pelengkap dalam 

memberikan penjelasan, contoh, dan ilustrasi. Dalam langgamnya 

menggunakan langgam agama, agigator, dan diktatik. Penggunaan teknik 

humor hanya sebagian. Teknik humor yang digunakan adalah humor 

burlesque dan puns. 9 

Penelitian skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian-penelitian 

di atas dalam upaya menerapkan teori yang berupa susunan pesan pidato, 

penggunaan bahasa dan penggunaan bentuk persuasif ke dalam dakwah yang 

telah disampaikan oleh penyampainya (da’i). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang telah dahulu adalah pada obyeknya. Setiap mubaligh memiliki 

karakteristik yang berbeda dalam menyampaikan pesannya, sehingga para 

                                                             
8 Endang Winarti, “Retorika Dakwah H. Sunardi Syahruri”, Skripsi tidak diterbitkan 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 78-79. 
9 Dwi Suryo Ismantono, “Retorika Dakwah Ustadz Yusuf Mansur Dalam Nikmatnya 

Sedekah di MNCTV, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
2011), hlm 74. 
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mubaligh juga mempunyai cara tersendiri agar audien memahami, dan 

melaksanakan apa yang telah disampaikan. 

G. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Retorika 

Agar pesan dakwah dapat tersampaikan dengan baik, menyentuh 

dan berbekas di hati pendengarnya tentunya dibekali dengan ilmu 

kepandaian berbicara dalam menyampaikan dakwahnya, ilmu tersebut 

dinamakan retorika. Secara etimologi, retorika yang dalam bahasa inggris 

“ rhetoric” bersumber pada bahasa latin rethorica berarti ilmu berbicara.10 

Retorika juga dikenal dengan istilah The Peach of Art, lebih jelasnya 

dalam Ensiklopedia Britanica didefinisikan The Art using language in 

such a way to produce desired inpress open hearer and reader, artinya 

retorika adalah suatu cara untuk menghasilkan bahasa terhadap pendengar 

dan pembaca.11 

Retorika bertitik tolak pada bahasa dan berbicara. Berbicara berarti 

mengucapkan kata atau kalimat kepada seseorang atau sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan tertentu.12 Kepandaian retorika seorang da’i atau 

penyampaian pesan dakwah sangat dituntut, sebab dengan kepandaian 

retorika seorang da’I dapat memotivasi audiencenya menuju kepada 

tingkah laku atau sikap yang sesuai dengan pesan dakwahnya. 

                                                             
10 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosyda Karya, 1994), hlm.53. 
11 Basrah Lubis, Metodologi dan Retorika Dakwah, (Jakarta: CV Turisina, 1991), hlm.57. 
12 Dori Wuwur Hendrikus, Retorika Terampil Berpidato, Berdiskusi, Berargumentasi, 

Bernegosiasi (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hal.14. 
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Penyampaian yang tidak memperhatikan aturan atau cara kaidah retorika 

yang baik dapat mengakibatkan pesan dakwah yang disampaikan 

terkadang malah menyebabkan pendengar menjadi bosan. Dari sini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa retorika dalam konteks penelitian ini adalah 

suatu kajian tentang berbicara untuk menyampaikan pesan keagamaan 

Islam dengan suatu cara atau kaidah tertentu sehingga pesan dakwah dapat 

tersampaikan dengan jelas, menarik, menyentuh dan berkesan di hati para 

pendengarnya. 

Adapun kaidah retorika yang akan penulis gunakan dalam skripsi 

ini adalah seperti apa yang dipaparkan Aristoteles, dikutip oleh Jalaluddin 

Rahmat yaitu mengenai susunan pidato, penggunaan bahasa dan 

penggunaan persuasif.  

a. Susunan Pesan Pidato 

Yang dimaksud bentuk susunan pidato disini adalah 

komponen-komponen yang diperlukan dalam menyusun sebuah pidato 

diantaranya: 

1) Komposisi Pidato 

Secara garis besar susunan pidato terdiri atas pembukaan, 

isi dan penutup,13 di dalamnya menjabarkan gagasan yang hendak 

disampaikan. Namun yang perlu diperhatikan adalah bagaimana 

                                                             
13 Stewart L. tubs dan Sylvia Mess, Human Communication: Prinsi-Prinsip Dasar, 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), hlm.134. 
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mengatur komposisi dari bentuk pidato yang terfokus, sehingga 

terhindar dari pembicaraan yang melantur dan tidak terarah.14 

Pengaturan pesan menjadi hal yang terpenting dan harus 

diperhatikan oleh juru dakwah dalam menyampaikan sebuah pesan 

pidato, sehingga tercipta susunan pesan yang baik dan sistematis. 

Ada 3 prinsip dalam pengaturan komposisi pidato. Ketiga prinsip 

tersebut adalah kesatuan (unity), pertautan (coherence), dan 

penekanan (empahis).15 

a) Kesatuan (Unity) 

Kesatuan dalam pidato meliputi kesatuan dalam isi, 

tujuan dan sifat. Semua harus ada dan saling melengkapi. 

Kesatuan dalam isi adalah adanya gagasan tunggal dan tujuan 

yang jelas misalnya menghibur, mempengaruhi, dan 

memberitahukan harus dipilih jangan sampai terjadi kerancuan 

dalam tujuan. Kesatuan juga harus nampak dalam sifat 

pembicaraan (serius, formal, informal), misalnya dalam 

suasana informal maka gaya pidatonya seperti bercakap-cakap 

dan akrab (intimate).16 

Untuk mempertahankan kesatuan ini bukan saja 

diperlukan ketajaman pikiran, tetapi juga lewat kemauan yang 

kuat untuk membuang hal-hal yang mubadzir. Kurangnya 

                                                             
14 Ahmad Suyuti, Jadilah Khotib yang Kreatif dan Simpatik, (Jakarta: Pustaka Amani, 

1995), hlm.257. 
15 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern, (Bandung: Rosdakarya, 1999), hlm. 33. 
16Ibid., 
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kesatuan akan menyebabkan pendengar menggerutu “ngawur, 

bertele-tele, tidak jelas apa yang dibicarakan “meloncat-

loncat”. 

b) Pertautan (Coherence) 

Pertautan menunjukkan urutan bagian uraian yang 

berkaitan dengan satu sama lain. Dengan pertautan maka 

perpindahan dari pokok satu ke pokok yang lain berjalan 

lancar. Sebaliknya, hilangnya pertautan menimbulkan gagasan 

yang tersendat-sendat, sehingga khalayak tidak mampu 

menarik gagasan pokok dari seluruh pembicaraan. Untuk 

menghindari hal tersebut,dalam retorika biasanya dilakukan 

gema (echo) yaitu gagasan pada kalimat terdahulu diulang 

kembali pada kalimat baru dengan tujuan untuk memperkuat isi 

pidato dan memperjelas pengertian pendengar. 

Gema (echo) dapat berupa sinonim, perulangan kata, 

kata ganti seperti ini, itu, oleh karenanya, ia, mereka, atau 

istilah lain yang menggantikan kata-kata terdahulu.17 

c) Tekanan (Empahis) 

Tekanan atau empahis adalah keras lembutnya suara 

dalam mengucapkan kata. Penekanan merupakan bagian yang 

diperhatikan dalam uraian sebuah pidato. Pemaparan pidato 

yang tidak mengandung penekanan dari penceramah, sering 

                                                             
17Ibid., 



 

 

18 

menimbulkan pokok-pokok penting serta bagian-bagian 

penting yang ada dalam pidato tidak bisa ditangkap audience 

dan mengakibatkan isi pidato menjadi kabur. Sehingga pesan 

sulit untuk ditangkap jamaah. Penekanan biasanya dinyatakan 

dengan hentakan, tekanan suara yang dinaikkan, perubahan 

nada isyarat dan yang lainnya. Dapat juga didahului dengan 

kalimat penjelas untuk membuat penekanan.18 

2) Organisasi Pesan 

Organisasi pesan adalah cara-cara yang ditempuh 

pembicara untuk memilih dan menguraikan pidato. Pidato yang 

tertib akan menciptakan suasana yang menyenangkan, 

membangkitkan minat, memperlihatkan pembagian pesan yang 

jelas sehingga memudahkan pengertian, mempertegas gagasan 

pokok, dan menunjukkan perkembangan pokok-pokok pikiran 

secara logis. 

Dalam retorika dikenal enam organisasi pesan, diantaranya: 

deduktif, induktif, kronologis, logis, spasial dan topical.19 

a) Deduktif 

Urutan deduktif dimulai dengan menyatakan terlebih 

dahulu gagasan utama kemudian memperjelas dengan 

keterangan penunjang, penyimpulan dan bukti. Urutan deduktif 

ini juga sering digunakan penceramah untuk menyampaikan 

                                                             
18Ibid., 
19Ibid., hlm. 35. 
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materi kepada pendengar. Penggunaan metode ini selain 

membantu untuk memperjelas gagasan pokok yang 

disampaikan juga dapat memberikan pemahaman yang detail 

kepada audience sehingga pendengar tidak merasa bingung 

tentang apa yang dipaparkan oleh pemateri. 

b) Induktif 

Dalam induktif kita mengemukakan perincian-perincian 

dan kemudian menarik kesimpulan. Maksudnya sebelumnya 

memaparkan penjelasan atas gagasannya terlebih dahulu 

kemudian ditegaskan intinya. 

c) Kronologis 

Urutan kronologis disusun bedasarkan urutan waktu 

terjadinya peistiwa. Biasanya digunakan untuk menyampaikan 

kisah teladan dalam bentuk cerita 

d) Logis 

Urutan logis pesan disusun berdasarkan urutan sebab ke 

akiba atau akibat ke sebab. Penggunaan urutan logis ini 

biasanya dipakai untuk menjelaskan tentang kejadian atau suatu 

peristiwa. Dengan memberikan uraian secara detail tentang 

suatu peristiwa yang sudah terjadi dan akibat-akibat yang 

ditimbulkannya. 
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e) Spasial 

Urutan spasial atau pesan disusun berdasarkan tempat. 

Dalam contoh memberikan penafsiran yang berbeda tentang 

perintah menjaga atau menjalankan shalat dengan 

menggunakan gambaran tempat. 

f) Topikal 

Urutan topikal yaitu pesan yang disusun berdasarkan 

topic pembicaraan klasifikasinya, dari yang penting kepada 

yang kurang penting, dari yang mudah kepada yang sukar, dari 

yang kenal kepada yang asing.20 Urutan topical ini 

didasarkanatas penjelasan topik pertopik. Penggunaan urutan 

topikal ini biasanya digunakan ayat yang satu dengan yang lain 

ada hubungannya tetapi ada gagasan yang banyak atau dalam 

satu ayat terdapat kandungan tema yang berbeda-beda, atau 

juga materi yang sifatnya mengurai ayat demi ayat tetapi ayat 

yang satu dengan yang lainnya terdapat pebedaan pokok 

bahasan. 

b. Penggunaan Bahasa 

Bahasa merupakan simbol komunikasi yang memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan bahasa seseorang 

                                                             
20 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung: Rosda Karya, 

2000), hlm 36. 



 

 

21 

mampu mengekspresikan kemauan batinnya sehingga dapat dimengerti 

oleh pihak lain.21 

Kaitannya dengan retorika adalah dengan kemampuan dan 

kemahiran berbahasa dapat menciptakan kesan di dalam hati 

pendengar terhadap apa yang disampiakan. Sebab dengan kepandaian 

penggunaan bahasa yang baik, maka ilustrasi-ilustrasi yang 

disampaikan dapat memperjelas dan menghidupkan pidatosehingga 

pidato yang disampaikan menarik, segar, dan hidup. 

Banyak da’i atau juru dakwah yang tidak sampai pesannya 

kepada khalayak karena da’itersebut tidak mapu menuangkan ke dalam 

bahasa yang baik, sehingga dakwah yang disajikan kering, bahasanya 

tak bergaya, sehingga minat dan perhatian khalayaknya hilang. 

Seorang da’idituntut untuk mampu menggelitik perhatian khalayaknya 

dengan berbagai cara.22 

Salah satu cara adalah dengan kemahiran berbahasa yang 

mencakup adanya langgam dan humor sebagai penyegar dan penarik 

perhatian khalayak.23 

1) Langgam 

Seperti halnya kita tertarik kepada sebuah music atau lagu, 

karena di dalamnya terkandung langgam, alunan serta tekanan 

                                                             
21 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: CV Gaya Media Pratama, 1987), hlm. 

295. 
22 Djamaludin Abidin, Komunikasi dan Bahasa Dakwah, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1996), hlm. 1. 
23 Barbawie Umary, Azas-Azas Ilmu Dakwah, (Jakarta: Percetakan Ofset Rahmadani, 

1984), hlm, 16. 
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tertentu yang disusun secara harmonis sehingga peranan langgam 

bahasa tidak bias diabaikan.langgam yang biasa dipakai dalam 

pidato adalah:  

a) Langgam Agama 

Langgam agama mempunyai irama suara yang 

terkadang naik turun dengan gaya ucapan yang lambat, 

ceremonies dan terkesan lembut tetapi masih memperhatikan 

naik turunnya suara. 

Dikatakan langgam agama karena langgam ini sering 

dipakai oleh para khotib, pastur, dan pendeta dalam 

menyampaikan pidatonya. 

b) Langgam Agitator 

Langgam agitator dikemukakan secara agresif atau 

eksplosif, untuk menyerang lawan dengan argumen yang 

mantap. Biasanya digunakan dalam rapat-rapat atau pertemuan 

yang sifatnya propaganda politis. 

c) Langgam Konservatif 

Langgam konservatif merupakan langgam yang paling 

bebas dan tenang, biasanya digunakan pada pertemuan-

pertemuan atau rapat-rapat yang sifatnya terbatas. Dalam 

berpidato biasanya digunakan oleh peceramah untuk 

melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya untuk 

memancing reaksi dari audiencenya. 
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d) Langgam Diktatik 

Langgam diktaik ini sifatnya mendidik atau mendikte, 

biasanya dipakai seorang pendidik atau guru di dalam 

mengajarkan sesuatu kepada muridnya, yaitu dengan mendikte 

seperti mengajarkan hafalan,kemudian sang guru 

membacakannya lalu muridnya disuruh untuk menirukan 

bacaan yang disampaikan dari gurunya. 

e) Langgam Sentimentil 

Langgam sentimental ini digunakan dalam sidang-

sidang umum seperti mengumumkan keputusan yang penuh 

phatos (perasaan) dalam pidato biasanya dipakai dengan nada 

yang penuh dengan perasaan syahdu. 

f) Langgam Teater 

Langgam teater ini digunakan penuh dengan gaya dan 

mimic seperti yang dilakukan para pemegang peranan di 

panggung sandiwara. Terkadang pembicara berbicara kesana 

kemari seperti pemain sandiwara atau seperti dalang yang 

mementaskan pertunjukan wayang.  

2) Humor 

Humor merupakan salah satu sarana yang memancing 

perhatian jamaah dalam menyampaikan sebuah pidato. Akan tetapi, 

perlu diingat humor tidak boleh terlalu banyak, karena dapat 

menimbulkan kesan pembicaraan tidak sungguh-sungguh. 
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Kebanyakan humor juga dapat mengakibatkan inti permasalahan 

pesan yang hendak disampaikan tidak masuk ke dalam kesadaran 

audience, sehingga terkadang audience terlena dengan humor-

humor yang dibawakan. Hal inilah yang sering mengakibatkan 

audience hanya sering memperoleh kesenangan menikmati humor, 

sementara pesan dakwah yang disampaikan da’itidak masuk, 

namun demikian humor dapat menyegarkan pikiran pendengar 

sehingga menaruh perhatian lebih besar pada pidato selanjutnya. 

Berdasarkan macamnya humor dibagi ke dalam lima bagian 

yaitu:24 

a) Exaggeration yaitu melebihkan sesuatu secara tidak 

proposional. Biasanya dilakukan untuk membongkar kejelekan 

sejelas-jelasnya, dengan maksud mengoreksinya. Model ini 

sering digunakan untuk sebuah sindiran-sindiran. 

b) Parodi yaitu meniru gaya suatu karya seperti prosa, puisi, iklan 

yang serius secara seenaknya ditiru dengan maksud melucu. 

Parody dapat juga member peniruan suara atau gaya bicara 

seorang tokoh. 

c) Burlesque yaitu teknik membuat humor dengan 

memeperlakukan hal-hal yang serius secara seenaknya atau 

sebaliknya.  

d) Perilaku aneh para tokoh yaitu teknik humor yang menyatakan 

bahwa kita memperoleh kesenangan bila kita melihat hal-hal 

                                                             
24 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern, (Bandung: Rosda Karya, 1999), hlm. 128.  
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yang ganjil atau menyimpang pada perilaku orang lain, 

kesenangan itu menjadi luar biasa bila objek yang kita 

tawarkan adala orang besar atau tokoh dan tidak boleh jadi 

kelucuan itu timbul dari kehebatan dalam menghadapi situasi 

tertentu. 

e) Perilaku orang aneh yaitu humor berupa cerita tentang orang 

yang aneh yang mengandung kelucuan di dalamnya. Seperti 

cerita tentang Abu Nawas. 

f) Belokan mendadak, teknik ini dirumuskan oleh Monroe 

sebagai berikut: bawalah khalayak anda untuk meyakini bahwa 

anda berbicara biasa, kemudian katakanlah atau belokanlah 

dengan pernyataan yang tidak disangka-sangka. Para pendengar 

tidak dikagetkan pada bagian terakhir dengan mengemukakan 

pernyataan yang tidak disangka-sangka dengan mengandung 

kelucuan. 

g) Puns yaitu teknik penyampaian kata-kata dengan maksud 

membuat kelucuan. 

c. Penggunaan Persuasif 

Istilah persuasi bersumber pada perkataan latin persuasio yang 

berarti membujuk, mengajak, merayu.25 Suatu komunikasi bisa bersifat 

komunikatif maupun persuasif tergantung pada tujuan 

komunikatornya. 

                                                             
25 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1993), hlm. 21. 
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Persuasif yang dimaksud di sini adalah suatu teknik 

komunikasi dengan jalan merangsang dan membangkitkan emosi dari 

audience dengan tujuan agar audience melakukan tindakan sesuai 

dengan yang diharapkan,26 Kekuatan retorika dakwah terletak pada 

kekuatan persuasif, sedangkan komunikasi bisa bersifat informatif 

tergantung pada tujuan komunikator. Agar komunikasi persuasif 

mencapai tujuan dan sasaran maka perlu dilakukan perencanaan yang 

matang, bagi komunikator perlu mengadakan pengolahan pesan 

(massage management), pesan harus ditata sesuai kondisi komunikasi 

dan menyentuh aspek psikologis. Proses persuasif dapat berhasil bila 

menyentuh aspek motif yang menggerakan perilaku manusia, atau 

dengan kata lain menghimbau dengan menyentuh aspek psikologis 

yang mendasari motif manusia. Ada lima himbauan pesan yang biasa 

digunakan dalam retorika diantaranya27: 

1) Himbauan Rasional, yaitu meyakinkan orang lain dengan 

pendekatan logis atau dengan penyajian bukti-bukti ilmiah dan 

masuk akal. 

2) Himbauan Emosional, yaitu menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

atau bahasa yang menyentuh emosi komunikator dengan 

mempermainkan bahasa dan ekspresi, penyampaian seperti ini 

menggunakan kata-kata atau kalimat yang bernada syahdu. 

                                                             
26 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, hlm. 156. 
27 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, hlm. 298. 
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3) Himbauan Takut (punishment), yaitu menghimbau dengan cara 

menakut-nakuti atau menggunakan pesan yang mencemaskan, 

mengancam atau melecehkan dengan cara menggambarkan 

konsekuensi yang buruk sehingga membangkitkan rasa takut yang 

menimbulkan ketegangan emosional. 

4) Himbauan Ganjaran (reward), yaitu menghimbau dengan 

menggunakan rujukan yang menjanjikan komunikate sesuatu yang 

mereka perlukan atau mereka inginkan dengan cara mengiming-

iming hal-hal yang menguntungkan atau menjanjikan harapan dan 

menumbuhkan keinginan emosional, teknik ini sering dikaitkan 

dengan teknik takut dalam penyampaian sebuah pesan. 

5) Himbauan Motivasional, yaitu menghimbau dengan menggunakan 

motif appeal yang menyentuh kondisi intern dalam diri manusia, 

seperti motif biologis, yaitu motif kebutuhan psikis dan materi. 

Motif psikologis yaitu motif yang menyentuh aspek kejiwaan. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliable (dapat dipercaya) dengan 

tujuan untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan suatu 

pengetahuan sehingga dapat memahami, memecahkan dan mengatasi 

masalah.28 

                                                             
28 Endang Sulistyasari, Audience Research, Pengantar Studi Penelitian Terhadap 

Pembaca, Pendengar Dan Pemirsa, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm 47. 
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Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian 

kualitatif. Menurut Bodgan dan Taylor seperti yang dikutip Lexy J. Moleong, 

metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang dapat diamati.29 Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskriptifkan obyek penelitian (retorika 

dakwah) melalui teori penelitian yaitu teori komunikasi dakwah. 

1. Sumber Data dan Fokus Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah rekaman ceramah Ustadz 

Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam acara Mutiara Pagi di RRI Purwokerto. 

Selain rekaman, sumber data penelitian diperoleh dari hasil wawancara 

dengan narasumber (Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc.) maupun pihak radio 

(Produser acara Muitara Pagi) dan hasil dokumentasi pada waktu 

penelitian. Fokus penelitian ini adalah retorika dakwah Ustadz Muhibbin 

Bakhrun, Lc. yang berupa susunan pesan pidato, penggunaan bahasa dan 

penggunaan persuasif. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan hasil data penunjang 

yang berhubungan dengan penelitian, yaitu berupa data rekaman 

                                                             
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006), hlm 4. 
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ceramah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam acara Mutiara Pagi. 

Dokumentasi dilakukan dengan merekam ceramah Ustadz Muhibbin 

Bakhrun, Lc. setiap hari Rabu episode 21 Agustus 2013-18 September 

2013. Pada hari Rabu tanggal 28 Agustus 2013 narasumber 

berhalangan hadir dan digantikan dengan narasumber yang lain, 

sehingga peneliti tidak melakukan dokumentasi rekaman pada tanggal 

28 Agustus 2013. Berangkat dari sinilah peneliti membagi menjadi 4 

episode dengan 4 tema ceramah. Selain rekaman, dokumentasi juga 

digunakan untuk melengkapi data-data yang belum diperoleh dari hasil 

wawancara seperti struktur organisasi, arsip-arsip yang berhubungan 

dengan kegiatan penelitian dan sebagainya.  

b. Teknik Wawancara 

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu, percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pihak 

pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan pihak 

yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.30 

Wawancara yang dilakukan secara bebas terpimpin, artinya 

peneliti menggunakan Tanya jawab langsung kepada Ustadz Muhibbin 

Bakhrun, Lc. secara bebas, tetapi terarah dengan tetap berada pada 

jalur pokok permasalahan yang ditanyakan dengan berpedoman pada 

interview guide. Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. diminta menjawab 

                                                             
30Ibid., hlm. 135. 
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secara terbuka berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya dan apabila masih ada jawaban yang belum 

jelas peneliti mengajukan pertanyaan tambahan. Selain wawancara 

dengan Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. peneliti juga mewawancarai 

produser acara Mutiara Pagi di RRI Purwokerto pada waktu tertentu 

sesuai dengan waktu yang telah disepakati.  

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis data hasil wawancara dan dokumentasi guna meningkatkan 

pemahaman tentang hasil penelitian yang ditempuh. Peneliti dalam 

analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkan atau menguraikan data-data yang sudah terkumpul yang 

berupa kata-kata maupun dokumentasi pada saat penelitian. 

Setelah data-data tersebut diuraikan, peneliti juga melakukan 

proses pengelompokan sesuai dengan bahasan pada skripsi ini. Kemudian 

dianalisa dan akhirnya dilakukan penggambaran secara utuh dan 

menyeluruh sehingga terbentuk sebuah kesimpulan. 

Secara ringkas proses pengamatan terhadap retorika dakwah 

Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam acara Mutiara Pagi di RRI 

Purwokerto dapat penulis gambarkan sebagai berikut: 

a. Mendengar secara cermat kaset rekaman acara Mutiara Pagi yang 

disampaikan oleh Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. di RRI Purwokerto. 

b. Mentransfer dalam bentuk tulisan. 
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c. Menganalisa isinya, mencari kandungan isi retorikanya kemudian 

diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada dalam 

penelitian, untuk kemudian dianalisa dan dikemas ke dalam bentuk 

laporan yang sistematis dan siap disajikan untuk dibaca.  

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan menghasilkan pembahasan yang 

sistematis, maka penelitian ini dibagi menjadi empat bab yang terdiri dari: 

Bab I : Pendahuluan meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II : Gambaran Umum RRI Purwokerto, yang berisi tentang sejarah 

berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi di RRI Purwokerto, 

gambaran acara Mutiara Pagi di RRI Purwokerto, dan biografi 

Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. 

Bab III : Retorika dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam acara 

Mutiara Pagi meliputi penggunaan susunan pidato, penggunaan 

bahasa, penggunaan persuasif. 

Bab IV : Penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan, 

dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian secara ringkas hasil penelitian dari pengamatan Retorika 

Dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. dalam acara Mutiara Pagi di RRI 

Purwokerto dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyusunan pesan pidato dari segi komposisi pesan dan organisasi pesan 

yaitu: 

a. Pada komposisi pesannya, Ceramah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. 

telah menunjukkan susunan pidato yang sistematis dalam 

penyajiannya. Komposisi pesannya utuh terdapat kesatuan, pertautan, 

dan penekanan. 

b. Pada organisasi pesannya, secara keseluruhan berdasarkan dari hasil 

pengamatan yang dilakukan, semua organisasi pesan tersebut terdapat 

dalam ceramahnya. Dari 4 episode yang dominan dipakai yaitu 

menggunakan organisasi pesan deduktif dan induktif. Sedangkan 

organisasi pesan yang lain seperti kronologis, logis, spasial dan topikal 

digunakan sebagai pelengkap dalam memberikan penjelasan-

penjelasan, contoh dan ilustrasi. 

2. Dalam penggunaan bahasa dari segi langgam dan humor: 

a. Dalam penggunaan langgam dapat disimpulkan bahwa ceramah Ustadz 

Muhibbin Bakhrun, Lc. dari episode 1-4 keseluruhan menunjukkan 

telah menggunakan langgam agama, langgam agigator, langgam 



 

 

153 

konservatif, dan langgam sentimentil. Sedangkan langgam diktatik 

tidak digunakan karena peneliti tidak melihat Ustadz Muhibbin 

mendikte atau mengajarkan hafalan dan membacakan terlebih dahulu 

kemudian pendengar diperintahkan untuk menirukan bacaannya yang 

merupakan ciri dari langgam diktatik. Begitu juga langgam teater yang 

tidak digunakan beliau pada ceramahnya karena beliau berceramah 

melalui media radio. 

b. Dalam penggunaan teknik humor hanya ada dua teknik humor yang 

dipakai yaitu teknik puns dan teknik belokan mendadak. Teknik puns 

digunakan beliau dalam ceramah episode 1,2, dan 4. Sedangkan teknik 

humor belokan mendadak digunakan beliau dalam ceramah episode 3. 

3. Dalam penggunaan persuasif  

Dari segi penggunaan himbauannya dapat disimpulkanUstadz 

Muhibbin dalam menyampaikan ceramahnya menggunakan semua 

himbauan yaitu himbauan rasional, himbauan emosional, himbauan takut, 

himbauan ganjaran, dan himbauan motivasional.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pemaparan hasil penelitian di atas ada 

beberapa saran yang akan disampaikan diantaranya: 

1. Kepada pihak Komunikasi Penyiaran Islam 

Hendaklah mengadakan penelitian tentang retorika dakwah demi 

kesempurnaan lebih lanjut. Demi kesempurnaan kajian ilmu dakwah 

terutama retorika dakwah.  
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2. Kepada Juru Dakwah 

Kepada penceramah dalam hal ini Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc. 

hendaknya senantiasa selalu menjaga keutuhan isi pesan yang akan 

disampaikan seperti memperhatikan komposisi pesan terutama dalam hal 

kesatuan. Agar pesan yang disampaikan tidak terkesan tumpang tindih dan 

kabur. 

3. Kepada Pihak Radio khususnya pengelola acara Mutiara Pagi 

Setelah mengetahui banyak tanggapan dari audience diharapkan 

dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas acara baik dari awaktu 

siaran dan metodenya. Oleh karena itu siaran Mutiara Pagi perlu dikaji 

terus dan dikembangkan agar program siaran tersebut menjadi program 

acara yang bagus, menarik dan berkualitas. 

C. Penutup 

Penulis ucapkan Alhamdulillahirobbil a’lamin kepada Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat dan nikmatnya. Dari waktu ke waktu, hari ke 

hari hingga mencapai hitungan bulan melalui jerih payah dan rasa penuh harap 

yang dikemas dalam sebuah do’a akhirnya tulisan ini dapat terselesaikan. 

Tidak lupa penulis ucapkan rasa terimakasih kepada semua pihak yang telah 

berkenan membantu, baik secara moril maupun materiil untuk mendukung 

terselesainya penulisan skripsi ini. Tanpa adanya dukungan dari kalian 

semuanya maka nihil penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Secara teknis penulisan skripsi ini sudah bisa dikatakan selesai, akan 

tetapi penulis merasa bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
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meninggalkan kekurangan-kekurangan yang tersisa. Oleh karena itu, penulis 

berharap agar dikemudian hari tulisan ini lebih sempurna melalui sebuah saran 

dan kritik yang membangun, ketika pembaca tulisan ini telah menemukan 

sejumlah kesalahan yang berada diluar harapan kita semua. Semoga Allah 

SWT selalu membimbing kita untuk selalu menunjukkan jalan yang benar. 

Amin. 
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INTERVIEW GUIDE 

 

A. Wawancara kepada Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc 

1. Apakah ada latar belakang pendidikan pesantren sebelum menggeluti 

dunia dakwah? 

2. Ustadz tolong ceritakan riwayat pendidikan Ustadz?  

3. Apakah latar belakang keluarga berasal dari lingkungan pesantren? 

4. Bisa minta tolong diceritakan Ustadz backround pendidikan Ustadz 

sampai sekarang bisa menggeluti dunia dakwah? 

5. Apa yang mendasari Ustadz sehingga termotivasi untuk berdakwah? 

6. Sejak kapan ustadz mulai berdakwah? 

7. Dimana saja Ustad berdakwah menyiarkan agama Islam? 

8. Bisa diceritakan mungkin Ustadz pengalaman selama Ustadz berdakwah? 

9. Apa metode dakwah yang Ustadz pakai sehingga Ustadz memiliki jamaah 

yang banyak? 

10. Apa saja materi dakwah yang disampaikan dalam berdakwah? 

11. Media apa saja yang sudah Ustadz gunakan selama ini dalam berdakwah? 

12. Bagaimana menurut Ustadz dakwah melalui media radio?  

13. Apa tujuan Ustadz dalam berdakwah?  

14. Apa harapan Ustadz setelah melakukan dakwah?  

15. Adakah target yang ingin dicapai dalamperjalanan dakwah Ustadz? 

 

 



B. Wawancara kepada pihak RRI Purwokerto 

1. Apa yang melatar belakangi munculnya acara Mutiara Pagi? 

2. Siapa saja Ustadz yang menjadi narasumber dalam acara Mutiara Pagi? 

3. Kapan jadwal Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc menjadi narasumber dalam 

acara Mutiara Pagi RRI? 

4. Sejak kapan acara Mutiara Pagi mulai menguadara? 

5. Pada pukul berapa acara Mutiara Pagi mengudara? 

6. Sampai wilayah mana saja jangkauan yang bisa mendengarkan acara 

Mutiara Pagi di RRI Purwokerto? 

7. Siapa saja yang menjadi target pendengar Mutiara Pagi? Dalam hal ini 

segmentasi berdasarkan umur? 

8. Bagaimana teknis pelaksanaan acara Mutiara Pagi? 

9. Bagaimana perkembangan acara Mutiara Pagi selama ini?  

10. Apa metode yang digunakan dalam siaran Mutiara Pagi? 

11. Sudah efektifkah acara Mutiara Pagi selama ini? 

12. Bagaimana respon para pendengar terhadap acara Mutiara pagi di RRI 

Purwokerto? 

13. Sampai saat ini apakah program acara Mutiara Pagi tersebut berjalan 

sesuai dengan harapan? 

14. Upaya apa yang dilakukan untuk terus meningkatkan kualitas program 

acara tersebut agar tetap eksis? 

 



Contoh Retorika Dakwah Ustadz Muhibbin Bakhrun, Lc Dalam Acara 

Mutiara Pagi di RRI Purwokerto 

Kaum Muslimin Rohimakumulloh, bahagia sekali di kesempatan pagi ini, 

hari rabu 11 september 2013 bertepatan dengan 5 Dzul Qoidah 1434 H, Saya 

sedang ditemani Bung Narto hadir menemani anda lewat dialog interaktif Mutiara 

Pagi. Bersama kita Ustad Muhibbin Bakhrun LC. 

PendengarKaum Muslimin Rohimakumullah, dalam dialog interaktif 

Mutiara Pagi seperti biasa kita mendengarkan dulu tausiyah dari ustad dan selepas 

itu nanti line telepon 632326 kami buka untuk anda yang akan berdialog. 

Kemudian disms 081390799939 kami cukup menerima sms dan akan 

membacakan sms anda Insya Allah. Baik pendengar dimanapun anda berada 

langsung saja Saya akan menyapa ustad. 

Penyiar : Assalamua’laikumUstad? 

Ustad : Wa a’laikumussalam Warahmatullohi Wabarokatuh. 

Penyiar : Apa kabar Ustad? 

Ustad : Alhamdulillah baik Mba Vina yah. 

Penyiar : Ustad hari ini bertepatan dengan hari radio 11september 2013 yang 

ke-68. 

Ustad : Semoga sukses selalu. Sekali di udara tetap di udara. Sukses dan 

mampu memberi manfaat dan mampu memberikankontribusiyang 

luar biasa bagi Bangsa dan Negara.  



Penyiar : Insya Allah amin, mohon do’anya ya ustad supaya senantiasa axis 

dalam menyiarkan agama Islam. Baik Ustad, tema yang sudah 

dipersiapkan apa ini Ustad? 

Ustad : Sebuah Perlindungan. 

Penyiar : Perlindungan yah, sangat dibutuhkan oleh setiap insan. Silahkan 

UstadTausiyahnya.  

Assalamualaikum WR.WB.. 

Kaum Muslimin-Muslimat, Rohimani-Rohimakumullah. Alhamdulillah 

kita bersyukur, pagi hari ini Allah SWT takdirkan kita untuk bersama-sama 

mendiskusikan ayat-ayatNya. Mudah-mudahan ini semua dicatat oleh Allah 

sebagai satu amal soleh yang akan menjadi penyebab do’a dan harapan kita 

dikabul. Dosa-dosa kita diampuni dan mudah-mudahan ini semua dicatat sebagai 

satu amal soleh juga yang akan memperberat timbangan kebaikan kita di akhirat 

nanti Insya Allah. Sholawat dan salam mudah-mudahan disampaikan kepada 

Nabiyuna Muhammad SAW, para keluarga, sahabat, dan juga orang-orang yang 

setia mengikuti ajarannya sampai akhir zaman nanti.  

Kaum Muslimin-Muslimat yang dirahmati oleh Allah SWT. Setiap kita 

tidak mampu berdiri sendiri di dalam menggapai sebuah kebahagiaan baik di 

dunia dan di akhirat. Kita selalu mencari perlindungan. Perlindungankepada Allah 

SWT. Allah SWT berfirman di dalam salah satu surat yang kita rata-rata hafal Al 

Falaq. 

Upaya untuk mendapatkan perlindungan dari Allah SWT. Allah SWT 

berfirman “Katakanlah wahai Muhammad setiap kita itu Aku berlindung kepada 



Allah SWT kepada Rabb yang memiliki Al Falaq, ditafsirkan dan diterjemahkan 

diasana Al Falaq itu adalah waktu pagi. 

Yang pertama ketika kita ingin mendapatkan perlindungan dari Allah, 

ketika kita ingin disayang oleh Allah maka jagalah waktu pagi. Jadi pagi itu ada 

waktu yang sangat luar biasa yaitu waktu sholat subuh secara berjamaah. Lebih-

lebih ada kesempatan untuk melaksanakan sholat dua roka’at. “Rok’atani minnal 

fajri khoiru minnaddunya wamakhiyyah.” Dua roka’at fajar itu lebih baik dari 

dunia dan isinya. Dua roka’at fajar itu pokoknya sholat dua roka’at sebelum 

melaksanakan sholat subuh. Apakah ia takhyatal masjid atau qobliyyah, pokoknya 

dua roka’at sebelum sholat subuh itu lebih baik dari dunia dan seisinya. Kalau kita 

ingin menguasai dunia, kalu kita ingin diberi kemudahan persoalan dunia, kalau 

kita tidak ingin terfitnah oleh dunia, kalau kita ingin menjadikan dunia ini tempat 

untuk menanam kebaikan, untuk berkarya, yang kemudian karya kita memberikan 

manfaat.  

Seperti RRI ini Insya Allah banyak memberikan manfaat, karena itu ulang 

tahun yg ke-6 ini mudah-mudahan semakin sukses, semakin dibutuhkan oleh 

masyarakat, dan semakin rindu masyarakat untuk mendapatkan apa-apa yang 

disuguhkan oleh RRI Insya Allah.  

ö≅è% èŒθãã r& Éb> t�Î/ È, n=x� ø9$# ∩⊇∪   

 “Aku berlindung kepada Allah SWT, Dialah yang mempunyai waktu 

pagi” .  



Pagi itu ada pepatah mengatakan bangun pagi, dan tidur cepat kalu ingin 

mendapatkan kebahagiaan dalam kehidupan ini. Bangun pagi gasik, jadi jangan 

kesiangan bangunnya jam stengah 6 atau jam 6, tambah mumet tidurnya larut 

malam begadang sampai jam 12, jam 1 itu tidak baik. Maka lemburan dalam 

bahasa agama itu adalah tidur cepat kemudian kita bangun jam 2 pagi sholat 2 

roka’at tahajjud di tambah 1 atau 3 witir setelah itu kemudian kita melembur, itu 

menurut bahasa agama. Karena itu ketika ingin mendapatkan perlindungan dari 

Allah SWT maka jagalah waktu pagi kita berdo’a, dzikir pagi. Penting sekali kita 

awali kegiatan kita ini dengan dzikir pagi, dzikir pagi itu yang disunahkan 

pertama membaca ayat kursi, Al-Ikhlas 3x, Alfalaq 3x, Annas 3x, terus kemudian 

Lailahailallahu Wahdahulasyarikallah 10x, Subhanallah Wabihamdih Ahdada 

Kholqih Wa Ridho Nafsih 3x, Subhanallah Wabihamdih 100x, Sayyidul Istighfar, 

sholawat, Audzu Bi Kalimatillahi Ttaammah Min Sarri Ma Kholaq 3x, 

Bismillahilladzi La Yadurru 3x, Allahuma Fatirossamawati Wal Arta Minal 

Ghoibi Wa Sahadah 1x, Allahuma Inni As Aluka Afa Wal Afiah, Robbi Tu Billahi 

Robba, istighfar 100x, dan lain sebagainya ini do’a-do’a yang Rosulullah ajarkan 

disebut dengan hisnul mukmin benteng seorang mukmin dari suatu yang tidak di 

inginkan. Jadi kalau kita ingin mendapatkan perlindungan pagi itu kita sholat 

subuh di utamakan berjamaah, sebelumnya ada 2 roka’at. Paginya kita dzikir pagi 

dengan do’a-do’a yang Rosulullah ajarkan. itu yang pertama. 

Kemudian saya singkat, tidak urut dalam menafsiri ayat yang ada dalam 

surat Al Falaq. Yang kedua adalah ayat ke-3.  
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Berlindung kepada Allah SWT ketika datangwaktu malam yang gelap 

gurita. Jadi banyak fitnah, banyak virus yang datang malam hari, karena itu Rosul 

SAW tidak pernah mengajarkan do’a yang paling panjang, paling banyak 

dibandingkan do’a ketika kita mau tidur. Do’a ketika mau tidur banyak sekali, 

Bismikallahuma Akhya Wa Bismika Amud, tapi dalil yang paling sohih itu Bismika 

Allahuma Amud Wa Bismika Akhya dibalik itu hadist yang paling sohih. 

Kemudian membaca ayat Kursi.  

Pernah satu saat Abu Hurairah RA ditugaskan oleh rosul menjaga kas 

Negara, kemudian datang seorang pencuri, lalu ditangkap. Setelah ditangkap Abu 

Hurairah mengatakan : “Saya akan laporkan anda kepada Rosulullah SAW agar 

kamu dihukum dan tanganmu dipotong”. Kemudian pencuri itu mengatakan : 

“Tolong lepaskan Aku”. Sesungguhnya Aku mencuri ini karena terpaksa. Aku 

tidak mempunyai pekerjaan, Aku mencarisesuatu yang harus dicari untuk 

kebutuhan istri dan keluarga kalau tidak terpaksa Saya tidak akan mencuri. 

Akhirnya dilepas.  

Malam yang kedua dia datang lagi mencuri lagi, ditangkap. Kemudian 

dikatakan akan Saya laporkan kepada Rouslullah SAW. Dan Dia mengatakan: 

“Tolong lepas”. Saya mencuri karena terpaksa. Kemudian dilepas. Yang ketiga 

kalinya datang kemudian Abu hurairah mengatakan Saya akan sampaikan kepada 

Rosulullah. Pencuri itu mengatakan: “Anda ingin supaya harta anda tidak 

kecurian, maka baca setiap menjelang tidur ayat Kursi”. Abu Hurairah kaget. 

Masa pencuri malah datang membawa pelajaran, mengajari Abu Hurairah kalau 

ingi harta itu utuh tidak kecurian, tidak hilang tanpa arti maka setiap menjelang 



tidur bacalah ayat Kursi. Setelah itu maka dilaporkan kepada Rosulullah SAW. Ya 

Rosul ada seorang pencuri dan Saya tangkap yang ketiga kali. Malah justru dia 

mengajari Aku untuk membaca ayat Kursi ketika menjelang tidur. Rosul 

mengatakan : “Dia itu datang dengan membawa kebenaran tetapi dia seorang 

pendusta”. Jadi setan mencuri berita dari langit kemudian berita itu disampaikan 

kepada Abu Hurairah. Apa yang dia katakan benar tetapisesungguhnya dia adalah 

pendusta yaitu setan. Artinya kebenaran itu datang dari Allah danRosulullah 

mengiyakan. Tetapi bukan berarti kita boleh belajar dari setan, kita bekerjasama 

dengan setan. Zaman Rosulullah kemungkinan kan mana yang benar, mana yang 

tidak dan itu merupakan Wahyu sehingga berita baru itu diiyakan oleh Rosulullah, 

tapi Rosulullah mengingatkan bahwa dia adalah setan.  

Prinsipnya membaca ayat Kursi ketika menjelang tidur itu adalah upaya 

agar harta kita itu barokah. Harta digunakan untuk membeli motor awet, 

digunakan untuk membeli mobil tidak nabrak sampai menewaskan enam orang. 

Harta kita utuh atau tidak hilang tanpa ada arti tetapi selalu manfaatnya itu jelas. 

Kita berusaha seperti itu nilai spiritualnya dengan membaca ayat Kursi sebelum 

tidur. 

Ada lagi kisah. Pernah datang seorang anak dari Rosul SAW, namanya 

Fatimah ditemani oleh suaminya Ali. Fatimah itu kerjaannya numbuk gandum, 

kalau dulu itu namanya buruh nutu. mendapatkan sekian liter upahnya satu liter, 

misalnya begitu. Sampai ngapal tangannya. Mengadu kepada Rosulullah SAW, 

tetapi Rosul sedang tidak ada, kemudian isi hatinya disampaikan pada Aisyah 

terus disampaikan kepada Rosulullah SAW. Sementara Rosulullah sering 



mendapatkan tawanan, dan tawanan itu bisa dijadikan budak. Melihat Rosulullah 

itu sering mendapatkan tawanan, maka Fatimah memberanikan diri karena 

tangannnya itu ngapal. Cape kemudian Fatimah meminta agar diberi pembantu. 

Pesan itu disampaikan melalui Aisyah. Setelah itu kemudian rosul datang kepada 

Fatimah dan mengatakanFatimah kamu datang yah tadi untuk meminta pembantu? 

Wahai Fatimah, Saya akan berikan sesuatu lebih dari sekedar yang Kamu minta. 

Keesokan harinya Rosul kemudian mengatakan: Saya tidak lupa terhadap janjiku 

wahai Fatimah. Ya, jika Kamu ingin ini sesuatu yang lebih dari yang sekedar 

Kamu minta. Setiap menjelang tidur kamu baca Subhanallah 33x, Alhamdulillah 

33x, Allahu Akbar 33x ditutup dengan Lailahailallah Wahdahula Syarikalah 

Lahul Mulku Wa Lahul Hamdu Wa Huwa Ala Kulli Syai In Kodir. Itu lebih baik 

dari pembantu. Jadi berlindung kepada Allah SWT agar selalu dijaga oleh Allah 

dari segala sesuatu yang kita tidak inginkan.  

Maksud dari hadist ini pendengar yang dirahmati Allah SWT. Ada 

seseorang yah yang bekerja dimulai dari jam 7 pagi, yaitu bekerja keras manggul 

atau nyangkul, sehari misalnya jadi buruh seharian mendapatkan hasil yang tidak 

seberapa. Tenaganya dikuras membanting tulang tapi dia tidak mendapatkan hasil 

yang seberapa. Ada seseorang yang kerjanya santai nengok ke kantor atau ke 

perusahaannya jam 8 kemudian dia bekerja sebentar sampai jam 12. Ada 

pengajian ba’da ashar dia bisa ikuti, pengajian antara maghrib, isya bisa 

mengikuti. Ada silaturahmi semua dilaksanakan, menengokibunya, mengok 

bapaknya, menengok saudaranya semuanya itu bisa dilakukan, sehingga santai. 

Maka upaya untuk menjadikan kita santai tapi rizki kita rumintum maka upaya 



spiritual yang kita lakukan adalah membaca Subhanallah, Alhamdulillah, Allahu 

Akbar sebelum tidur, seperti yang Rosulullah SAW ajarkan kepada Fatimah.  

Ada lagi inilah Al Falaq ayat 3, berlindung kepada Allah SWTdari malam 

yang gelap gurita. Do’a sebelum kita tidur banyak sekali, di antaranya do’a yang 

Rosul ajarkan itu adalah sebelum kita tidur kita kumpulkan kedua telapak tangan 

kita kemudian kita tiup, tangan kita kita kumpulkan seperti memohon begitu 

kemudian kita tiup, terus membaca Al Ikhlas sekali, Al Falaq sekali, An Nas 

sekali setelah itu kemudian di usapkan keseluruh tubuh dari kepala sampai ke 

anggota badan yang memungkinkan untuk kita usapkan, mengusapnya 3 kali. Ini 

Rosul SAW ajarkan kepada kita, dan hikmah dibalik dari pada itu adalah upaya 

agar kita terhindar dari bala atau musibah atau penyakit yang menakutkan yang 

menimpa kepada badan kita. Setiap menjelang tidur berlindung kepada Allah 

SWT dengan cara yang di ajarkan oleh Rosul SAW.  

Di antaranya lagi kita membaca Sayyidul Istighfar, ketika kita baca malam 

hari dan siang harinya kita meninggal maka akan masuk surga, dan ketika siang 

hari kita baca malam harinya meninggal maka masuk surga. Kemudian kalimat 

yang terakhir adalah “Ya Allah aku serahkan diri ini kepadaMu, aku hadapkan diri 

ini, aku berkegiatan, aku beraktivitas karenaMu, aku serahkan diri ini kepadaMu, 

aku beristirahat karenaMu ya Allah, karena kecintaan dan rasa takut kepadaMu, 

aku beriman kepada kitab yang Engkau turunkan dan Nabi yang Kau utus. 

Kalimat ini Subhanallah, kalau kemudian dia meninggal dunia, maka 

meninggal dalam keadaan dosa-dosanya diampuni oleh Allah SWT, dan kalau 

orang itu masih hidup pagi harinya, maka pagi harinya itu baik , rizkinya baik, 



kemudian nasibnya baik, keluarga dan rumah tangganya baik Insya Allah. Nah 

inilah cara untuk kita mendapatkan perlindungan dari Allah SWT. Barangkali itu 

Mba Vina sebagai muqadimah, sekarang masih ada beberapa waktu kita 

manfaatkan untuk berdiskusi. Terimakasih. 

 

Penyiar : Ya terimakasih kembali ustad, baik Pendengar rahimakumulloh. 

Ustad Muhibbin Bakhrun, LC sudah memberikan tausiahnya diawal 

pembuka. Dan kami akan membuka line telepon 632326.  

Penyiar : Assalamua’laikum, yang pertama assalamua’laikum? 

Penanya 1  : Wa a’laikumussalam  

Penyiar  : Dengan siapa Pak? 

Penanya 1  : Dengan Pak Abdulloh di Kembaran 

Penyiar  : Pak Abdulloh di Kembaran. Silahkan Pak Abdulloh pertanyaannya 

Penanya 1 : Assalamua’laikum Ustad 

Ustad  : Wa a’laikumussalam Wr.Wb.. 

Penanya 1  : Yang Saya tanyakan gini ustad, setiap pagi itu saya kan ke masjid, 

sesampainya di masjid itu waktunya adzan. Nah Saya sholat tahyatul 

masjid dulu atau adzan dulu ustad? Assalamua’laikum. 

Penyiar  : Wa a’laikumussalam Wr.Wb.. Pak Abdulloh di Kembaran, di 

belakang Pak Abdulloh di Kembaran. Assalamua’laikum? 

Penanya 2 :Wa a’laikumussalam Wr.Wb.. 

Penyiar  :Dengan Pak Kuncoro? 



Penanya 2 : Iya, anu mohon penjelasan Pak ustad, masalah sholat fajar. Nah 

sholat fajar itu sebaiknya dilaksanakan di rumah atau dilaksanakan di 

masjid? Kemudian dzikirnya itu bagaimana setelah sholat fajar? 

Sekian assalamualaikum… 

Penyiar  : Wa a’laikumssalam Wr.Wb.. Satu lagi di belakang Pak Kuncoro 

silahkan assalamua’laikum? 

Penanya 2 : Wa a’laikumussalam.. 

Penyiar : Dengan siapa? 

Penanya : Ibu Uni, assalamua’laikum Pak Ustad Muhibbin? 

Ustad : Wa a’laikumussalam Wr.Wb.. 

Penanya 3 : Bagaimana cara kita minta perlindungan dari Allah terhadap 

penyakit? Kalau misalnya Saya kan punya turunan kolesterol. Sudah 

dijaga cara makannya tapi kadang-kadang masih ada juga lebihnya 

dari normal. Yang kedua penyakit kulit. Saya sudah berusaha berobat 

kemana-mana tapi masih ada juga. Bagaimana caranya Ustad saya 

juga sudah berdo’a. 

Penyiar : Wa a’laikumussalam Wr.Wb.. Ustad silahkan sudah tiga penelfon. 

Ustad : Iya, inipertanyaannya bagus-bagus luar biasa ini RRI. Ini ulang tahun 

yang ke-68 ini jadi penyiar harus bisa jadi narasumber, harus bisa 

jawab pertanyaan. (tertawa) 

Penyiar : Gag Ustad kalo salah mohon dibenarkan. Hehehe, Silahkan ustad. 

Ustad  : Ya terimakasih atensinya, yang pertama dari Pak Abdulloh di 

Kembaran yah. Pagi selalu sholat di masjid kemudian beliau katakan 



ketika datang kemasjid sholat tahyatal masjid dulu atau 

mendengarkan suara adzan dulu kalau sekiranya sampai ke masjid itu 

pas dikumandangkan suara adzan. Begitu datang kita sholat tahyatal 

masjid. Jadi yang pertama kali kita lakukan ke masjid itu tidak 

berdiri, nunggu, tidak, begitu juga ketika kita datang ke masjid saat 

sholat jum’at yah, kita tidak berdiri, mendengarkan suara adzan. Tapi 

yang pertama kali mendengarkan suara adzan itu adalah sangat 

disunahkan. Akan tetapi sholat tahyatal masjid itu lebih sangat 

disunnahkan. Jadi kita mendahulukan sesuatu yang paling pokok. Jadi 

kita sholat tahyatal masjid dulu, ketika selesai sholat adzan itu telah 

selesai kita menjawab adzan tersebut.  

Kemudian sholat fajar yah, pokoknya sholat apapun kecuali tahyatal 

masjid itu dilaksanakan di rumah. Sebaik-baik sholat itu adalah sholat 

yang dikerjakan di rumah kecuali sholat 5 waktu. Dzuhur, ashar, 

maghrib, isya, subuh itu dilaksanakan di masjid. Sholat duha 

dirumah, sholat fajar di rumah, sholat qobliyyah ba’diyahdi rumah, 

itu yang paling tepat. Kalau kemudian kita sudah melaksanakan 

sholat fajar, kita datang ke masjid tahyatal masjid kemudian kita 

qobliyah jadi 6 roka’at karena waktunya panjang lalu kita sholat 

berjamaah. Kalau kemudian kita datang kita hanya diberikan waktu 

untuk sholat 2 roka’at , maka laksanakan 2 roka’at tahyatal masjid, 

dan 2 roka’at qobliyyah lalu berjamaah sholat subuh.  



Kemudian pertanyaan selanjutnya dzikirnya bagaimana? Ya pokoknya 

do’a antara adzan dan iqomat itu sangat mustajab. Sebenarnya Sebelum di 

kumandangkan adzan itu do’a yang paling tepat adalah istighfar. Istighfar yang 

paling pokok itu adalah sayyidul istighfar. Jadi kalau belum dikumandangkan 

adzan tidak ada wirid yang lebih baik dibandingkan dengan istighfar. Permohonan 

ampun kita kepada Allah SWT. Allah SWT memuji orang-orang yang beriman 

dengan ayatnya “Pada waktu sahur sebelum di kumandangkan adzan mereka 

selalu beristighfar memohon ampun kehadirat Allah SWT”. Kemudian do’a 

diantara adzan dan iqomat itu sangat mustajab, silahkan memohon kehadirat Allah 

SWT apa saja sesuai keinginan. Kemudian Ibu Uni, pertanyaan perlindungan 

kepada Allah SWT terhadap penyakit. Jadi yang pertama adalah membiasakan 2 

roka’at sebelum sholat subuh, kemudian berdo’a tadi yah sebelum tidur, kemudian 

tangannya dikumpulkan ditiup, membaca Al Ikhlas, Al Falaq, An Nas itu upaya 

spiritual yang kita lakukan. Kemudian yang tidak kalah pentingnya, kalau kita 

terkena kolesterol maka ya harus kita jaga dari makanan-makanan yang bisa 

menumbuhkan kolesterol itu semakin bertambah. Kita mengkonsumsi makanan-

makanan yang tidak mengandung kolesterol karena kita terkena kolesterol. 

Demikian juga kulit, kita berusaha untuk barangkali ini alergi ada pantangan-

pantangan yang harus dihindari, supaya kulit kita diberikan kesembuhan oleh 

Allah SWT. Nah setelah kita sudah berusaha katakanalah kita sudah berusaha 

kesana kemari. 

Maka Pendengar Kaum Muslimin-Muslimat rohimakumulloh maka di 

antaranya menjadikan segala sesuatu yang kita konsumsi itu sebagai obat, 



terutama adalah air putih. Jadi ketika kita minum air putih itu kita berniat kepada 

Allah SWT sekaligus berlindung kepadaNYA disamping mengamalkan apa yang 

telah kita sampaikan tadi. Menjadikan air putih itu sbagai sarana wasillah. Ya 

Allah berikan air putih itu sebagai sarana obat. Obat itu datangnya dari mana saja 

sesuai dengan kehendak Allah SWT. Makannya kita ketika makan sesuatu, Saya 

mengindahkan petunjuk dokter karena itu Saya hanya makan ini, mudah-mudahan 

ini menjadi obat ya Allah. Semua tanaman, hasil bumi termasuk air yang datang 

dari sumber bumi ini menjadi obat. Karena itu kita berdo’a setiap kali kita minum 

ketika sedang terkena penyakit agar Allah SWTmendatangkan obat melalui apa 

yang kita konsumsi. Ketika minum ketika makan, Jadi ketika kita sudah berusaha 

berobat kesana kemari tapi kesembuhan tidak kunjung datang maka jadikan 

semua yang kita konsumsi sebagai obat, tetapi jangan bertolak belakang jadi 

misalnya sudah kolesterol tinggi makan daging kambing mudah-mudahan ini jadi 

obat ya Allah nah ini kan antara dohir dan batinnya itu berlawanan.  

Ya setelah itu Kaum Muslimin-Muslimat, Rohimani-Rohimakumulloh di 

antara obat yang Allah SWT berikan kepada kita tidak berarti itu langsung 

sembuh yah. Kulit itu sudah mulus bersih, bukan berarti seperti itu. Tapi di antara 

obat yang Allah SWT berikan kepada umat manusia itu adalah seseorang ketika 

terjangkit penyakit itu dia tidak merasakan. Jadi toh kalau seandainya penyakit itu 

menimpal pada kulit kita dia itu tidak merasakan, biasa-biasa saja. Dia tidak malu, 

tidak beban dengan penyakit itu, kolesterol juga seperti itu. Jadi ada teman yang 

memberikan, artinya kalimat yang biasa tapi harus direnungkan yah, dia bilang 

penyakit itu jangan dimanja, jangan diinget-inget dilupakan aja. Kalau penyakit 



itu diinget-inget, saya itu punya kolesterol, saya rematik, saya punya ini, saya 

punya itu udah jangan diinget. kalau diinget malah seneng dia, diperhatikan gitu 

yah. Tapi sudah, artinya tetep kita menjaga. Jadi kita melupakan, mengingat 

dengan kenikmatan yang diberikan oleh Allah SWT kepada kita. Nikmat mata, 

nikmat hidung, nikmat telinga, nikmat bisa bersahabat, nikmat bisa berkeluarga, 

bisa bersama dengan anak-anak. Nikmat itu dirasakan terus, penyakit itu kita tidak 

rasakan, jangan kemudian kita duduk-duduk dengan membicarakan aku uwis kena 

penyakit ini setaun, sepuluh taun, lima belas taun gag usah di inget-inget, 

dilupakan. Jadi selalu mengingat nikmat yang Allah berikan kepada kita. Jadi di 

antara kesembuhan yang Allah SWT berikan itu menjadikan penyakit atau 

musibah itu tidak dirasakan. Demikian mba vina, terima kasih. Mudah-mudahan 

kita terhindar dari segala sesuatu yang kita tidak inginkan. Ya silahkan Mba Vina. 

Penyiar : Ya Ustad terimakasih, kemudian saya akan membacakan sms dari 

pendengar. Baik sms yang pertama Ustad, assalamua’laikum Ustad? 

Ustad : Wa a’laikumussalam Wr.Wb.. 

Penyiar : Ini smsnya cukup banyak jadi saya akan bacakan. Yang pertama 

Ustad Saya ingin bertanya Saya sudah membaca ayat Kursi sebelum 

tidur, tapi mengapa dalam tidur Saya masih bermimpi buruk? Dari 

Bapak Harsono di Wonosobo. Kemudian berikutnya, 

assalamua’laikum Ustad. Yang kami tanyakan, Saya masih sholat 

yang tidak tepat waktu, apakah Saya termasuk orang yang akan 

mendapatkan pertolongan? Dari Wasroh di Panumbangan. Kemudian 

satu lagi Ustad. Assalamua’laikum Ustad, Saya setiap kali sebelum 



berangkat ke mushola sebaiknya sholat qobliyahnya di rumah, boleh 

gag? Dari Andi di Purbalingga. Ini pertanyaannya hampir sama 

dengan tadi yah, monggo silahkan Ustad dijawab. 

Ustad : E.. yang pertama dari Pak Harsono Wonosobo yah, Saya sudah 

membaca ayat Kursi sebelum tidur tapi kok kemudian mimpi buruk. 

Ya, ada ta’wil  mimpi itu. Jadi ketika tidak setiap mimpi buruk itu 

mendatangkan keburukan kan. Justru itu adalah peringatan dari Allah 

SWT kalau kemudian ditakwili dengan cara yang baik. Takwil mimpi 

yah, supaya ia terhindar dari apa yang dia dapatkan dari mimpi, 

supaya dia berlindung kepada Allah SWT. Saya kok mimpi dikejar-

kejar ini misalnya, ya itu baik sebenarnya. Agar kita waspada, supaya 

kita selalu berlindung kepada Allah SWT. Ya diantaranya dengan 

membaca surat muawwidatain surat An Nas dan Al Falaq, itu dua 

surat yang dijadikan sarana untuk berlindung kepada Allah SWT. Jadi 

tidak setiap mimpi buruk itu adalah buruk, karena hanya mimpi kan, 

kecuali itu kenyataan kalau buru sudah pasti buruk.  

E… kemudian dari Pak Wasroh di Panumbangan, Saya suka sholat 

tapi tidak tepat waktu apakah Saya mendapatkan perlindungan. Ya 

Wallahua’lam yah. Tapi upaya untuk mendapatkan perlindungan dari 

Allah SWT itu adalah berusaha untuk melaksanakan sholat itu tepat 

waktu, jadi jangan ditunda-tunda sholat itu. Jadi upaya untuk 

mendapatkan ketentraman, keselamatan, kesuksesan itu diantaranya 

adalah melaksanakan sholat tepat waktu. Jadi melaksanakan sholat 



tepat waktu itu adalah upaya untuk mendapatkan keselamatan dunia 

akhirat. Jadi jangan kemudian menunggu mendapatkan perlindungan 

dari Allah ketika kita minimal dalam beribadah upayakan semaksimal 

mungkin. kita membutuhkan komunikasi dengan Allah, banyak 

kebaikan-kebaikan yang Allah berikan kepada kita, sudah cukup 

banyak. Karena itu kita berusaha untuk mencari perlindungan dari 

Allah SWT.  

Kemudian dari Pak Andi Purbalingga, sebenarnya sudah dijawab yah tadi. 

Jadi sebaik-baik sholat itu adalah sholat yang dikerjakan di rumah. Apakah dia 

sholat qobliyyah, ba’diyah, sholat duha, tahajjud itu sebaik-baik sholat yang 

dikerjakan di rumah kecuali sholat 5 waktu. 

Ya demikian Mba Vina, terimakasih. 

Penyiar : Ya ustad terimakasih, adu nih sebenarnya masih banyak pertanyaan. 

Tapi waktu tidak memungkinkan ustad. 

Ustad : Mudah-mudahan apa yang kita bahas pada kesempatan pagi hari ini 

bermanfaat. Dan sekali lagi selamat yah ulang tahun yang ke-68 pada 

RRI seluruh Indonesia, sekali di udara tetap di udara. Terus member 

kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat yang saat manfaat 

sekali,karena RRI sangat di butuhkan masyarakat keberadaannya. 

Selamat semuanya, selamat, selamat, selamat. Terimakasih, dan 

mudah-mudahan bermanfaat. Subhanakalluhma Wa Bi Hamdika 

Ashadualla Illa Ha Illa Anta Astagfiruka Wa Atubu Ilaik. 

Wassalamua’laikum Wr.Wb. 



Penyiar : Wa a’laikumussalam Wr.Wb. Terimakasih kepada Ustad KH. 

Muhibbin Bakhrun, LC yang sudah memberikan tausiyahnya pada 

pagi hari ini. Dan Pendengar Kaum Muslimin rahimakumulloh. 

Semoga saja kita bisa mengambil benang merahnya dari apa yang 

sudah disampaikan beliau dan kita amalkan untuk menambah amal 

ibadah kita kepada Allah SWT. Baik hanya sampai di sini Saya Vina 

bersama Bung Narto menemani anda dalam Mutiara Pagi. Sekali lagi 

mohon maaf untuk sms yang belum sempat kami bacakan, online 

yang tidak sempat kami terangkat kembali karena keterbatasan 

waktu. Akhirnya Ilalliqo Fi Amalillah, Billahitofiq Wal 

Hidayyah.Assalamua’laikum Wr.Wb. 
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